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METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha mengungkap manajemen sekdaguruan
dalam basis kemitraannya dengan pihak-pihak yanghpuamendukung
meningkatnya mutu pendidikan. Upaya yang ditemparefiti adalah dengan
menjalankan metode penelitian, meliputi rancangamelitian yang di
dalamnya terdapat pendekatan dan jenis peneliktemudian kehadiran
peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknikgeempulan data, analisa data,
pengecekkan keabsahan temuan dan tahap-tahapipeneli
. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian berisi pendekatan dan jemeligan terkait
apa yang telah diteliti. Penjelasannya sebagakineri
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambana@ngenai
gejala dan fenomena terkait manajemen kemitraaarasekolah dengan
pihak yang diajak bermitra sehingga menghasilkaturpendidikan yang
diinginkan. Upaya yang ditempuh dalam rangka meattap informasi
mengenai data yang diinginkan peneliti menggunal@ndekatan
penelitian diskriptif kualitatif.

Penelitian kualitatif menurut McMillan & Schumachgang dikutip
oleh Syamsuddin & Damaianti menyatakan bahwa penelkualitatif

adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendeketestigasi karena
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biasanya peneliti mengumpulkan data dengan catatapmuka langsung
dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat jtieme!.Moleong
menjelaskan ciri-ciri penelitian kualitatif melipumempunyai latar alami
sebagai sumber data atau pada konteks dari suaw yah, peneliti
sendiri merupakan instrumen utama dalam usaha mgmgkan data,
analisis data secara induktif, bersifat deskript§angat mementingkan
proses dari pada hasil ada batas yang ditentuledmfokus, menggunakan
teori dasar, ada kriteria khusus untuk keabsahda, dkesain bersifat
sementara dan hasil penelitian dirundingkan daepdisati bersana.

Sebutan lain mengenai penelitian kualitatif yaiterirsy disebut
metode penelitian naturalistik. Karena dalam pénelya dilakukan pada
kondisi yang alamial. Kondisi dalam penelitan menurut Nasution
penelitian naturalistik pada hakekatnya adalahatagi mengamati orang
dalam lingkungannya, berinteraksi dengan merekan deerusaha
memahami bahasa dan tafsiran mereka senuirspektif emictentang
dunia sekitarnyé.

Dalam penelitian ini peneliti dituntut dapat mengdserdasarkan
apa yang diucapkan, dirasakan dan dilakukan olefsipan atau sumber
data. Peneliti kualitatif harus bersifgberspektif emic”.Pengertian dari

perspektif emic yaitu data yang diperoleh harus “sebagaimana

! Syamsuddin dan Vismaia S. Damaiamiietode Penelitian Pendidikan BahasaBandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), 73.

2 Lexi J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatiffBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 8-
13).

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan KulitatifndKuantitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2012), 14.

* NasutionMetode Penelitian Naturalistik KualitatifBandung: Tarsito, 1996), 5.
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seharusnya”, sesuai dengan budaya yang ada dalgkurigan tersebut,
bukan berdasarkan apa yang dipikirkan oleh penéditapi berdasarkan
sebagaimana adanya yang terjadi dilapangan, yamignai dirasakan,
dipikirkan oleh partisipan/sumber dataPerspektif ini bertentangan
dengan perspektif etik yang lebih mementingkan spdndang orang luar
sebagai dasar untuk generalisasi fokus penelitian.
2. Jenis Penelitian

Penelitian yang berjudul manajemen kemitraan sékalalam
meningkatkan mutu pendidikan ini mengharuskan peneljun langsung
kelapangan. Sehingga jenis penelitian ini adalafis j@enelitianfield
research. Tujuan dari penelitian lapangan menurut Suryabngéu
mempelajari secara intensif latar belakang, keadsekarang, dan
interaksi lingkungan suatu unit sosial, individeldmpok, lembaga atau
masyarakaf. Dengan keberadaan peneliti langsung terjun kenkpara
memberi arti bahwa peneliti langsung mengadakaekeiss pada apa yang
telah menjadi fokus penelitian sesuai lokasi yaimglidnya kemudian
menuangkannya dalam bentuk deskriptif.

Penelitian deskriptif, memunculkan beberapa macammasi yang
dimunculkan, seperti: studi perkembangan, studiugkastudi multi kasus,
studi kemasyarakatan, studi perbandingan, studurngdm, studi lanjut,

studi kecenderungan, analisis kegiatan, dan amaliskumen atau ii.

5Sugiyono,Metode Penelitian KombinagBandung,: Alfa Beta, 2016), 296.
® Sumardi Suryabrat&Jetodologi Penelitian(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 22.
"Nana S. Sukmadinatiletode Penelitian PendidikatBandung: Rosdakarya, 2009), 77.
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Dari beberapa macam penelitian diskrptif terselartefitian ini memilih
menggunakan rancangan studi multi situs.

Situs merupakan tempat yang digunakan penelitikumendapatkan
data. Sehingga multisitus merupakan penelitian yditakukan di lokasi
yang berbeda yang bertujuan untuk mendapatkan tsegaag berbeda
dari masing-masing lokasi penelitian dengan membgken temuan
penelitian dari dua tempat penelitian yaitu SMKaisl 1 Blitar dan SMK

Negeri 3 Boyolangu Tulungagung.

B. Kehadiran Pendliti

Menurut kecamata pendekatan kualitatif, manusialadanstrumen
utama dalam penelitian. Melalui bahasa yang sap#eraksi yang ramah, dan
kemampuan komunikasi yang baik penelitian ini dilekn untuk mendapat
hasil yang maksimal dari partisipan. Hal ini mutlaidakukan karena,
penelitian ini tidak hanya menitikberatkan pada (IQtelektual Quotient)
untuk memperoleh data, tetapi lebih ditambah pa@aEmnotional Quotient)
yaitu kemampuan untuk merasakan emosi dengan ogemssantun penuh
etika.

Selanjutnya penelitian kualitatif mensyaratkan kifzan peneliti
sebagai syarat yang utama wajib hadir dilapangal.ifl karena peneliti
merupakan instrumen utama penelitian sebagai ndeal Hal ini karena
peneliti yang akan melakukan pengumpulan data oielabservasi,

wawancara dengan pendekaiandepth interview(wawancara mendalam),
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dan dokumentasi. Melalui kehadiran peneliti inildleasi penelitian dilakukan
secara langsung, hasilnya peneliti akan merasatkaosér lingkungan yang
telah diteliti, kemudian meramunya menjadi kataakgdng mampu mewakili
keadaan yang diteliti. Dalam hal ini peneliti hargedapat mungkin
mengungkapkan apa yang terjadi pada lapangan baraf diskripsi yang
mampu mewakili keadaan yang telah diteliti. Sehind@hadiran peneliti
hendaknya mampu menarasikan bagaimana manajenmaitrden yang
dijalin oleh masing-masing sekolah yaitu SMK IsldmBlitar dan SMK

Negeri 3 Boyolangu Tulungagung dengan dunia kerja.

C. Lokas Penditian

Penelitian ini dilakukan pada dua lokasi yang peaai SMK Islam
1 Blitar dan yang ke dua di SMK Negeri 3 Boyolangulungagung.
Kedua lokasi tersebut tidak jauh dari jantung m@asirasing kota. Untuk
yang SMK Islam 1 Blitar masuk dalam wilayah Kot&at&l Sedangkan
pada SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung beradaktigaih dari
jantung kota Tulungagung. Akses tranportasi menkgu dua lokasi
tersebut cukup mudah. Untuk lokasi SMK Negeri 3 d@aggu
Tulungagung selain dapat ditempuh dengan menggun&kadaraan
pribadi pemerintah Kabupaten Tulungagung telah napkan alat
transportasi umum berupa bus sekolah yang telaiptzesi rutin melewati

lokasi SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung. Sementpada SMK
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Islam 1 Blitar aksesnya selain dapat dituju dengasnggunakan
kendaraan pribadi juga dapat menggunakan bebelattsamsportasi lain.

Lokasi pertama yaitu SMK Islam 1 Blitar beralamatldi Jl. Musi
no. 6 Blitar, Kauman — Kepanjenkidul Blitar, Kelbhenn Kauman,
Kecamatan Kepanjenkidul, Kota Blitar Provinsi Jawaimur,
Kode Pos : 66117. No. Telp: (0342 ) 802137, Nox Fa0342 ) 806835,
Email: smkislam@gmail.com. Sekolah tersebut meinilik program
keahlian, yaitu teknik komputer dan jaringan, té&knpermesinan,
teknikkendaraan ringan, teknik sepeda motor, tekg&mbar dan
bangunan, dan teknik informasi tenaga listrik.

Sedangkan lokasi yang ke dua yaitu di SMK NegeBayolangu
Tulungagung beralamat di JI. Ki Mangunsarkoro, Blegide pos: 66233
Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung, Progiasa Timur
No.Telp:  (0355) 321415, No.Fax: (0355) 328480, Hmai
info@smkn3boy.sch.id. Kompetensi keahliannya nugilip teknik
bangunan, teknik elektronika, teknik elektronikalstri, teknik gambar
bangunan, teknik instalasi pemanfaatan tenagak|iggknik kendaraan
ringan, teknik ketenagalistrikkan, teknik konstrubatu dan beton, teknik
konstruksi kayu, teknik otomasi industri, teknik owiotif, teknik
permesinan, teknik perbaikan bodi otomatif.

Berdasarkan hasil observasi dan studi pendahuladmvd kedua

lembaga pendidikan tersebut merupakan lembaga dikadi yang

8 Dokumen SMK Islam 1 Blitar, didapat pada tangdaP2bruari 2017, Pukul 10.00 WIB
® http://www.smkn3boy.sch.id/index.php?p=info&id=@iakses pada tanggal 20 Pebruari 2017,
Pukul 03.23 WIB



66

menunjukkan sesuatu yang unik dan menarik untuiditilitebih dalam

dalam meningkatkan mutu pendidikan, beberapa deamga adalah:

a. Kedua lembaga pendidikan tersebut menjadi lembagadigikan
favorit oleh kacamata masyarakat Tulungagung dasyamakat kota
Blitar. Kedua lokasi tersebut sama-sama berada pditiagkat
kejuruan. Yang menjadi pembeda adalah pada SMHKnlslaBlitar
merupakan sekolah swasta yang didalamnya terdajetbm pelajaran
ke-Islaman. Sedangkan pada SMK Negeri 3 Boyolanguragung
merupakan sekolah negeri yang muatan pelajaraneyiguti muatan
pelajaran permesisnan namun tetap memiliki karakiegrlepas dari
keadaan yang ada di masing-masing sekolah hatiak memberikan
jurang perbedaan terkait mutu yang diberikan.

b. Kedua lembaga ini memiliki prestasi dan mutu yaolgup baik. Hal
ini terbukti bahwa SMK Islam 1 Blitar dan SMK Neg8rBoyolangu
Tulungagung telah terlihat pada perolehan pregada perlombaan-
perlombaan hingga tingkat nasional.

c. Kedua lembaga tersebut telah terstandarisasi okatharb standar
internasional ISO 9001, pada SMK Islam 1 Blitar stemdar ISO
9001:2008 sedangkan pada SMK Negeri 3 Boyolangunbagung
berstandar 1SO 9001:2007. Sekolah yang berstas@memiliki arti
bahwa sekolah tersebut telah terdapat penjamindn bauupa produk

barang atau jasa dalam memajukan kualitas pendidika
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d. Kedua lembaga tersebut telah menjalin kemitraamieysan beberapa
dunia kerja baik dunia usaha maupun dunia indyatrg terjalin bagus
hingga pihak industri mengambil tenaga kerja dardua lokl\asi
tersebut.

e. Dengan tetap berpegang menciptakan mutu yang kedia sekolah
tersebut tetap dapat menjangkau ekonomi lemah.n&gdoi tujuan
pendidikan berupa mencerdaskan kehidupan bangsh titangkul
oleh kedua sekolah tersebut.

f. Kedua sekolah tersebut memiliki kedisiplinan yarapgat tinggi.
Disiplin tinggi merupakan langkah awal menuju kéfasilan masa
depan. Sehingga pembentukan karakter dari ke dckesildersebut
sangat menjadi titik tekan dalam pendidikannya

Demikian beberapa keunikan dan keunggulan yangdadasing-

masing sekolah yaitu di SMK Islam 1 Blitar dan SM¥egeri 3

Boyolangu Tulungagung sebagai dasar untuk penmlgkap lebih lanjut

mengenai manajemen kemitraan sekolah dalam menkagkamutu

pendidikan.

D. Sumber Data
Data adalah segala fakta dan angka yang dapatikaijacdbahan

untuk menyusun informasi. Sedangkan informasi ddaésil pengolahan
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data yang dipakai untuk suatu keperlu’ﬁrSumber data penelitian

kualitatif adalah subjek dari mana data diperdfe®ayuti Ali menyatakan

bahwa sumber data merupakan tindakan dan perkabamusia dalam
suatu latar yang bersifat alamigtSumber data diidentifikasikan menjadi
tiga macam yaityerson §umber data berupa orang)eace $umber data
berupa tempat)dan paper (sumber data berupa simhdfj Adapun
penelitian mengenai manajemen kemitraan ini jugaggenakan sumber
data3-P yaitu:

b. Personyaitu sumber data berupa orang yang akan membedétn
melalui jawaban lisan. Sumber data primer adalambsu data
penelitian yang diperoleh secara langsung dari sunasli (tidak
melalui media perantaraf.Persondapat juga disebut sumber data
primer. Sumber data primer adalah sumber data yang difpedde
dikumpulkan langsung dari informaBemua orang yang terlibat dalam
penerapan program merupakan sumber datéorman). Pemilihan
informan dalam penelitian ini dilakukan dengan tkkisnowball
sampling, yaitu informan kunci (kepala sekolah) akan menunjuk
orang-orang yang dapat memberikan informasi mengéokus

permasalahan yang akan diteliti untuk melengkapereegannya dan

% Rulam Ahmadi,Memahami Metodologi Penelitian KualitatifMalang: Univesitas Negeri
Malang Perss, 2005), 118.

1 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prali (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), 107.

12 sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori daakirk (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2002), 63.

13 guharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktilgkarta: Rineka Cipta,
2002), 102.

4 Nana Sudjana IbrahirRenelitian dan Penilaian PendidikafBandung: Sinar Baru, 1984), 4.
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orang-orang yang ditunjuk akan menunjuk orang hiia keterangan
yang diberikan kurang memadahi dan begitu setesussgmpai
mengalami kejenuharddta saturation).Yang dimaksud data jenuh
adalah informasi berupa jawaban yang didapat beguldang sama
dengan informasi yang di dapat semula. Dalam péarelini person-
nya adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolanagdkurikulum,
ketua atau koordinator bursa kerja khusus sertzakattau koordinator
praktik kerja industri, yang berada di lokasi SMi{aim 1 Blitar dan
SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung.

c. Placeyaitu sumber data berupa tempat atau lokasi yangyajikan
tampilan berupa keadaan diam dan bergerak. Medkuikt observasi
partisipan dapat dilakukan kegiatan pengamatamadeyh kondisi fisik
lokasi, aktifitas yang diteliti, fasilitas gedung MK Islam 1 Blitar
dan SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung.

d. Paper yaitu sumber data pendukung penelitian berupa ttantia
huruf, angka, dan gambaPRaper dapat juga disebut sumber data
sekunder. Sumber data sekunder adalah sumber datpdjperoleh
secara tidak langsung melalui media perantara rgligle dan dicatat
oleh pihak lain):> Wujudnya berupa benda-benda tertulis seperti buku,
arsip, catatan, papan pengumuman, papan nama dameo lain
yang ada di SMK Islam 1 Blitar dan SMK Negeri 3 Bangu

Tulungagung. Sehingga data sekunder dalam pemeiitiadiperoleh

15 Marzuki, Metodologi Riset(Yogyakarta: BPFF-UII, 1991), 55.
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dari hasil penelaahan dokumen-dokumen yang di kasipoleh
sekolah berupa profil sekolah, foto dokumentasratsyperjanjian
MoU, surat permohonan kemitraan, proposal rekrutteeaga kerja,
program Kkerja, berbagai prestasi yang pernah hdirggapan
pengumuman perekrutan peserta didik untuk menjadada kerja,

struktur organisasi sekolah dan lain sebagainya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah upaya yang digunplkeaeliti
untuk mendapatkan data ketika berada dilokasi pgeEmel Kualitas
pengumpulan data berkaitan dengan cara-cara yamgnakan dalam
pengumpulan data. Adanya teknik pengumpulan datapakan prosedur
yang sistematik dan standar untuk memperoleh tafanpa teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan men®apatiata yang
memenuhi standar data yang telah ditetapkan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggan
natural setting(kondisi alamiah) dari sumber data primer. Adapehknik
pengumpulan data dalam upayanya memenuhi kredtiliterkait
manajemen kemitraan sekolah dalam meningkatkan rpetndidikan,
yaitu menggunakan tiga teknik seperti yang telakeldlitkan dalam
Sugiyono yaitu observasi partisipaPafticipant Obsevation)wawancara

mendalam iGdept interview),dan dokumentasidpcumentation).Untuk

6 Ahmad Tanzeh & Suyitnd)asar-dasar Penelitian(Surabaya: Elkaf, 2006), 30.
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lebih jelasnya peneliti akan memaparkan penjelasammengenai ketiga
teknik tersebut.
a. Observasi partisiparP@rticipant Obsevation)

Observasi partisipan adalah proses pengamatan riéegperan
langsung dan terlibat dengan informtafPengertian lain yaitu teknik
berpatisipasi dalam memperoleh bahan-bahan atawdag dilakukan
dengan mengadakan pengamatan dan mendengarkaongregcara
cermat mungkin baik itu yang dikerjakan orang, neswghrkan apa
yang mereka ucapkan dan berpartisipasi dalam tigimereks

Kehadiran peneliti langsung ke tempat yang ditediéngan
bertindak sebagai pengamat yang turut aktif di S81&m 1 Blitar dan
SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung dalam rangka ukint
memperoleh data. Adapun yang digunakan penelitikuntendukung
pengamatan tersebut adalah panduan observasi, ktRrdeplikasi
voice record dan kamera serta catatan kecil untuk mencatat data
lapangan sebagai dokumentasi untuk mengabadikardmbkejadian
yang relevan dengan apa yang menjadi fokus perelitDengan
observasi partisipasif ini, maka data yang dipérgeneliti akan lebih
akurat dan lengkap sehingga dapat menerjemahkanargda setiap

perilaku yang tampak.

7 vatim Riyanto,Metodologi Penelitian Kualitatif dan KuantitatifSurabaya: Unesa University
Press, 2007), 26.

8 Djam’an Satori dan Aan KomariaiMetodologi Penelitian Kualitatiff(Bandung: Alfabeta,
2010), 117.
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Kegiatan yang diamati dalam penelitian ini yait(l} keadaan
yang nampak berupa fisik tata ruang gedung / baaguan suasana
lingkungan sekolah, (2) ruang kelas (3)kegiatanhmdajaran, (3) tata
tertib, dan (4) keadaan sarana prasarana penupganbelajaran.

b. Wawancara Mendalam

Menurut Susan Stainback dalam Sugiono mengemukakan
bahwa:interviewing provide the researcher a means to gatheeper
understanding of how the participant interpret atuation or
phenomenon than can be gained through observatiomeaDengan
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-halg y&ebih
mendalam tentang partisipan dalam menginterpretassituasi dan
fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisterdukan melalui
observast? Observasi adalah menelaah sesuatu apa yangdsiahk
saja, sedangkan wawancara adalah kegiatan menyanp@rtanyaan
guna menggali data lebih dalam.

Wawancara merupakan proses untuk memperoleh datpaoe
informasi terhadap responden dan pihak lain yartgkstinakan di
SMK Islam 1 Blitar dan SMK Negeri 3 Boyolangu Tugagung. Jenis
wawancara yang dilakukan menggunakan wawancaratesstriktur
(Semistructure Interview)lenis wawancara ini termasuk kategori
depth interview, dimana peneliti membuat poin-poin penting

pertanyaan sebagai gambaran dan acuan untuk mefaaphan, ide,

19 SugionoMetode Penelitian. 316.
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dan pendapat secara terbuka. Dalam melakukan waveampeneliti
mendengarkan, merekam, mencatat apa yang dikemulkafkaman.

Lincoln dan Guba dalam Sugiyono, mengemukakan ajien t
langkah dalam penggunaan wawancara untuk menguarpullata
dalam penelitian kualitatif, yaitu: (1)menetapkarepfida siapa
wawancara itu akan dilakukan, (2) menyiapkan pgkokek masalah
yang akan menjadi bahan pembicaraan, (3)mengatealimembuka
alur  wawancara, (4) melangsungkan  alur  wawancara,
(5)mengonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara damga&hirinya, (6)
menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapandd)
mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yasigh diperoleR°

c. Dokumentasi

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunadoden
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatibokumen
merupakan catatan perstiwva yang sudah berlalu. mDekudapat
berbentuk arsip, tulisan, gambar, atau karya-kargaumental.

Dalam penelitian ini diperlukan data profil dan ayat
pendirian SMK Islam 1 Blitar dan SMK Negeri 3 Bogngu
Tulungagung, seperti dokumen MoU dari beberapa adwsaha
maupun industri yang diajak bekerja sama, arsijp-drsasiswa yang
diperoleh peserta didik, prestasi yang pernahidisarat permohonan

kepada dunia kerja untuk melakukan kemitraan, kaamg pernah

20hid., 320.
2 bid., 326.
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dihasilkan, kemitraan manasaja yang pernah dijdlm beberapa
dokumen lain yang mendukung penelitian.
F. Analisa Data

Analisis data dalam penelitian ini akan dilakuak@mrsamaan
dengan proses pengumpulan data. Temuan peneliilapadgan
dibentuk menjadi teori, bukan dari teori yang tekda melainkan
dikembangkan dari data lapandan.

Penelitian ini menggunakan rancangan studi mulssityaitu
analisis data yang menghasilkan deskripsi-deskripsi mengenai
situasi, peristiwa, interaksi dan perilaku infornkamci key informan)
dari kepala sekolah, Wakil Kepala bidang kurikuldtalompok kerja
bidang praktik kerja industri dan kelompok kerjaldng bursa kerja
khusus di SMK Islam 1 Blitar dan SMK Negeri 3 Boyogu
Tulungagung. Kemudian akan dilanjutkan ke analideta situs
tunggal dan analisis lintas situs.

a. Analisis data situs tunggal
Analisis data situs tunggal merupakan penilaianarsec
individu yang mengarah pada proses penelitian |daifjut.
Penilaian data dalam situs dilakukan pada masirgjrgasubjek
penelitian yaitu SMK Islam 1 Blitar dan SMK Neg&rBoyolangu

Tulungagung. Analisis ini dilakukan bersamaan daenga

22 hid., 336.
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pengumpulan data, dan juga setelah data terkumgoialpun alur
analisis data dalam situs adalah sebagai berikut :
1) Reduksi data

Reduksi data adalah kegiatan mengerucutkan,
menggolongkan, megarahkan, membuang yang tidal dar
mengoordinasikan data sedemikian rupa sedemikigra ru
sehingga diperoleh kesimpulan akhir dan diverivik8slama
pengumpulan data sudah dilakuan reduksi, kemudembnat
ringkasan, mengelompokkan sesuai klasifikasi tema.

2) Penyajian data

Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-
pola yang bermakna serta memberikan kemungkinanyada
penarikan kesimpulaf.

Dalam penelitian yang berwujud susunan paragrakama
penyajian data yang dilakukan adalah dalam bentdatif
dengan bantuan matriks, grafik, jaringan dan bagan.

Adapun data yang akan disajikan adalah data yang
menyajikan tentang pelaksanaan manajemen kemitraan
(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, alaiasy.

Penarikan kesimpulan berupa verivikasi merupakan
kegiatan analisis setelah reduksi data dan pemyajiata.

Kesimpulan disini masih bersifat sementara, dalatiara

% A. Michael Huberman and B. Miles MatheWualitative data analysis(Jakarta: Ull Press,
1992), 21-22.
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masih akan dilakukan perubahan jika ditemukan buétg
kuat pendukung perubahannya. Kesimpulan yang dafero
pada tahap awal biasanya kurang jelas, tetapi {adnda-tahap
selanjutnya akan semakin tegas. Kesimpulan senaeptxiu
diverivikasi. Teknik yang dapat digunakan untuk
memverivikasi adalah triangulasi sumber dan metddeusi

teman sejawat serta konsultasi dengan dosen petinigimb

Untuk lebih jelasnya mengenai penjelasan tersdibat,

gambar dibawah ini:

D

Reduk

Gambar : 3.1 Teknik analisis d&ta

Penyajian
Data

Kesimpulan atau
Verivikasi

b. Analisis data lintas situs
Analisis data lintas situs digunakan untuk memadudan

membandingkan temuan-temuan yang diperoleh dariingras

% Diadopsi dari teknik analisis data Miles Huberman
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masing situs penelitian. Adapun proses analisigadinsitus

kegiatannya sebagai berikut:

a. Merumuskan proposisi berdasarkan temuan situs rparta
kemudian dilanjut situs kedua

b. Membandingkan temuan teoritik sementara dari kesitizs
penelitian

c. Merumuskan simpulan teori berdasarkan analisisadirditus

sebagai temuan akhir dari kedua situs penelitian

J N\
MANAJEMEN KEMITRAAN DALAM MENINGKATKAN

MUTU PENDIDIKAN

N\ 7
v v

SMK ISLAM 1 BLITAR SMK NEGERI 3
BOYOLANGU

Pengumpulan
data kasus 2

Pengumpulan data
kasus 1

-
J—\

Temuan sementara kasus||2

v
<< Analisis lintas situs >
* [n]
D HASIL AKHIR TEMUAN

Gambar 3.2 Model Studi Multisiters

% Diadopsi dari alur analisis Miles Huberman
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G. Pengecekkan K eabsahan Temuan
Untuk menjamin kepercayaan atau validitas data ydipgroleh
selama penelitian ini, diperlukan adanya uji keabsadan kelayakan data.
Keberadaan validitas dan reliabilitas data kuafitbinyak tergantung
pada ketrampilan metodologis, kepekaan dan ingegpieneliti sendf?
Penelitian kualitaf memiliki karakteristik terseridi dalam
melakukan pengecekkan keabsahan data sehingggdemtandar kusus
yang harus dipenuhi dalam sebuah penelitian. Mérningoln dan Guba
dalam Yatim Rianto, setidaknya terdapat 4 (emppé standar / kriteria
utama untuk menjamin kepercayaan / kebenaran persélitian kualitatif,
yaitu kredibilitas, ujitransferability, uji dependability uji confirmability:?’
1. Kredibilitas
Kriteria data dan informasi yang dikumpulkan harus
mengandung nilai kebenaran, yang berarti bahwal hesielitian
kualitatif harus dapat dipercaya oleh para pembaits dan dapat
diterima oleh informan yang memberikan informasien@iti
menggunakan 3 (tiga) teknik dalam memenuhi stakdedibilitas
yaitu:?®
a. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan yaitu observasi yang ddaku

terus menerus dalam jangka waktu tertentu sehimgga yang

% Bagong Suyantdyletode Penelitian social: Berbagai Alternatif Peketan,(Jakarta: Kencana,

2007), 186

27 Rianto Yatim,Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatjf (Surabaya: UNESA Press ,
2008), 33.

2 |pid., 17.
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diperoleh benar-benar apa adanya dan mendalam.n@bséni
bertujuan untuk memahami suatu gejala yang lebimdaem,
menetapkan aspek-aspek yang lebih penting, menamsatk

perhatian pada aspek yang lebih relevan dengas fodmelitian.

. Triangulasi/ gabungan

Upaya mendapatkan data yang akurat maka dibutuhkan
triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai tekndngumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknilgp&pulan
data dan sumber data yang telah dddelalui triangulasi peneliti
dapat mengecek perbandingan tingkat kepercayaarkab®enaran
suatu informasi/data yang diperoleh dengan mend@gumberbagai
metode pengumpulan data yaitu dengan wawancararvaiss dan
dokumentasi.

Macam triangulasi ada tiga yaitu triangulasi sumbemik
dan waktu. Namun dalam penelitian ini peneliti rgantakan dua
triangulasi yaitu sumber dan teknik. Triangulasknik adalah
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yangdua-beda
untuk mendapatkan data dari sumber yang s3dm@ehingga
peneliti menggunakan observasi partisipan, wawancatan
dokumentasi terhadap sumber yang sama. Sedangkaguiasi

sumber adalah untuk mendapatkan data dari sumbegrberbeda-

29 syugiyonoMetode Penelitian..327.

%0 hid., 327.
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beda dengan teknik yang safariangulasi sumber dilakukan
dengan cara menggali sumber data atau informan, lain
membandingkan dan mengecek ulang derajat kepercagat
yang diperoleh dengan menggunakan sumber datairdtamnan
yang berbeda. Apabila data itu berasal hanya ddt sumber,
maka keabsahannya masih kurang dapat dipercayapiTiéa dua
atau lebih sumber/informan dan menyatakan hal anga, maka
tingkat keabsahannya akan lebih signifikan dan hledapat
dipertanggungjawabkan.

Agar lebih mudah memahami triangulasi teknik dan

triangulasi data, maka dapat dilihat gambar 3.kbemi:

31 bid., 327.
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~ =

Obeservasi
Wawancara
Dokumentasi

Obeservasi
Wawancara
Dokumentasi

Obeserva:
Wawancara
Dokumentasi

Obeserva
Wawancara
Dokumentasi

FOKUS MASALAH

—

a. Bagaimana

perencanaan
kemitraan sekolah
dalam
meningkatkan
mutu pendidikan ?

Sumber Data

b. Bagaimana
pengorganisasian
kemitraan sekolah
dalam
meningkatkan muty
pendidikan ?

vy

c. Bagaimana
pelaksanaan
kemitraan sekolah
dalam meningkatka
mutu pendidikan ?

y

d. Bagaimana evaluag
kemitraan sekolah
dalam meningkatka

mutu pendidikan ?

\

Kepala Sekolah
- Waka Kurikulum
- Ketua praktik kerja
industri
- Ketua bursa kerja
khusus

- Kepala Sekolah
Waka Kurikulum
Ketua praktik
kerja industri
- Ketua bursa kerja
khusus

Kepala Sekola
Waka Kurikulum
Ketua praktik
kerja industri
- Ketua bursa kerja
khusus

Kepala Sekolah
Waka Kurikulum
Ketua praktik
kerja industri
- Ketua bursa kerja
khusu:

Gambar 3.1 Triangulasi teknik dan triangulasi dat8MK Islam 1 Blitar dan

SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung

c. Mengadakan member check

diperoleh peneliti

Member

kepada pemberi

checkadalah proses pengecekan data yang

data. Tujuannyatuku
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mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sdengan apa
yang diberikan oleh pemberi daf Data dikatakan valid ketika
data yang diketemukan disepakati oleh para penuaga. Ketika

data yang diketemukan peneliti melalui berbagaiaf@rannya

tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneditivomelakukan

diskusi dengan pemberi data. Jadi maksud dari adamgmber

checkadalah agar informasi yang diperoleh dan akan dikgm

dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yandgslishaumber
data atau informan.

Pelaksanaanmember checksetelah pengumpulan data
selesai, atau setelah mendapat suatu temuan gpat jdga saat
menuju kekesimpulan. Apa yang telah didapat dipadapkan
dengan apa yang dimaksud dengan pemberi data kemdidninta
untuk ditandatangani oleh pemberi data sebagai pakg otentik
bahwa peneliti telah melakukamember check.

d. Diskusi teman sejawat

Diskusi dengan teman artinya penelitian ini dilakok
dengan jalan meminta kepada teman sejawat yands fida
meneliti. Teman sejawat itu dapat membicarakanrdananyakan
berbagai hal termasuk metode, yang digunakan, kesan-
kesimpulan sementara yang diperoleh peneliti sad@nya bias

yang disebabkan oleh peneliti. Teman sejawat dapatgkritik

32 SugiyonoMetode Penelitian Kombinasi (Mix Method@andung: Alfabeta, 2016), 372.
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dan memberi masukan segala macam proses penelli@aman

sejawat dipilih yang mengerti tentang penelitiamalikatif dan

segala hal yang berhubungan dengan substansi tmeneli

Sehingga terjadi interaksi yang dapat mendukungkgahaan

penelitian dengan baik. Dalam hal ini kritik dan smkan yang

terkait dengan proses penelitian dilakukan oleh di@ang dosen

yang menjadi pembimbing peneliti selama penulisarstini.
PengujianTransferability

Transferability adalah penelitian yang dilakukan dalam
konteks dapat diaplikasikan atau ditransfer padanteis lain.
Penelitian ini menggunakan uraian rinci. Denganiamrarinci ini
terungkap segala sesuatu yang dibutuhkan oleh mamdgar dapat
memahami temuan yang telah diperoleh peneliti. IRermeenuliskan
setiap data yang dipergunakan dan menuliskan kpasdlehannya
dalam transkrip wawancara.
PengujiarDepenability
Depenability adalah kriteria penelitian kualitatif apakah

penelitian yang dilakukan peneliti bermutu ataakidArtinya apakah
peneliti membuat kesalahan dalam mengaplikasikanyapg diteliti,
mengumpulkan data, dan menginterpretasikan datag ysalah

dikumpulkan dalam laporan penelitian. Peneliti sateliti dan benar

%3 bid., 17.



84

dalam membuat konsep substansi yang diteliti, p@pglan data, dan
menjelaskannya dalam laporan akhir penelitian.
4. PengujianConfirmability
Confirmability merupakan kriteria untuk menilai kualitas hasil

penelitian dengan penelusuran dan pelacakan catitaman data
lapangan dan koherensinya dalam interpretasi darputan hasil
penelitian yang dilakukan auditor. Peneliti selalenggunakan
kamera digital yang peneliti gunakan untuk mereka®tiap
wawancara dilakukan. Sehingga ketika melakukan IEamu hasil

penelitian dapat memutar kembali percakapan ydal tklakuakn.

e. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian ini melalui beberapa tahapan. Tahapasehet meliputi,
tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, atep tanalisis data
hingga tahap pelaporan hasil peneliti¥hAdapun keterangan dari
beberapa tahap tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tahap pra-lapangan
Pada tahap ini peneliti memulai langkahnya dengangajukan
judul kepada koordinator program studi ManajememdRikan Islam.
Ketika judul sudah disetujui dilanjut oleh penelittngan membuat
proposal penelitian. Peneliti mempersiapkan suiatpenelitian dan

kebutuhan penelitian lain sebelum terjun ke lokasielitian.

3 Moleong,Metodologi Penelitian ..127.
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2. Tahap pekerjaan lapangan
Ketika surat dihantarkan ke lokasi penelitian dandapat ijin

dari kepala SMK Islam 1 Blitar dan kepala SMK Nede:Boyolangu
Tulungagung, peneliti mulai memasuki lokasi demi ndapat
informasi sebanyak-banyaknya dalam pengumpulan. d&i&ap
santun, ramah dan menjaga keakraban tetap dijaiapaneliti agar
peneliti diterima dengan baik dan dapat dengamasasusesuai yang
diharapkan.

3. Tahap analisis data

Ketika dirasa data telah cukup diperoleh dari lapan peneliti
melakukan analisis terhadap data yang telah digerdengan teknik
analisis yang telah peneliti uraikan di atas, kemmudnenelaahnya,
membagi dan menemukan makna dari apa yang teklitidltangkah
selanjutnya, hasil penelitian dilaporkan dan disusacara sistematis
menjadi laporan penelitian.

Dari uraian diatas maka, keterangan tahapan pemetiapat
jibarkan sebagai berikut:

Langkah pertama: mengidentifikasi masalah yang miunc
terkait manajemen kemitraan sekolah dalam menikgkatmutu
pendidikan (studi multisitus SMK Islam 1 Blitar d&MK Negeri 3
Boyolangu Tulungagung)

Langkah kedua: sejumlah masalah yang sudah difdkesii

melalui proses reduksi akan dikaji dalam fokus radisa
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Langkah ketiga: masalah-masalah yang dipaparkamalrada
masalah yang sudah ditentukan dalam fokus pemelitia

Langkah keempat: berupa pengumpulan data melatgiroasi
partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi.

Langkah kelima: pengolahan dan pemaknaan data dalam
penelitan ini dilakukan setelah data-data hasikeplasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi diperoleh dari SMK Islamliar dan
SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung terkait manajerkemitraan
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Langkah keenam: memunculkan teori sebagai pisalissna
untuk menganalisis fenomena yang ada. Sehubungamgade
pemunculan teori, di dalam penelitian ini dipaparkeori-teori terkait
manajemen kemitraaan sekolah

Langkah ketujuh: melakukan laporan hasil penelisaetelah
semua data dari hasil observasi, wawancara dannumiasi sudah
terkumpul semua. Kemudian data direduksi. Kemudialakukan
pengecekkan keabsahan data melalui derajat ketay@am
(credibility), keteralihan ttansferability), kebergantungan

(despendabilityflan kepastianconfirmability).



